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LITERATURE REVIEW: HUBUNGAN ASUPAN PROTEIN DENGAN
KEJADIAN STUNTING

PADA BALITA USIA 24-59 BULAN

Abstrak

Latar Belakang: Stunting di Indonesia berdasarkan data Riskesdas 2018 masih
memiliki prevalensi yang tinggi yaitu 30,8%. Stunting disebabkan karena
kekurangan gizi dalam jangka waktu yang lama, khususnya protein. Protein
memiliki banyak fungsi pada balita, salah satunya adalah sebagai pendukung
pertumbuhan anak. Tujuan: Mengkaji dan menyimpulkan hasil penelitian
berbagai artikel mengenai hubungan asupan protein dengan kejadian stunting
pada balita berusia 24-59 bulan. Metode Penelitian: Literature review dengan
menggunakan 10 artikel penelitian yang memiliki tema asupan protein dan
kejadian stunting pada balita 24-59 bulan. Artikel dicari menggunakan database
Google Scholar dengan kriteria inklusi waktu terbit 10 tahun terakhir (2011-
2021), bereputasi nasional Sinta 1-4, full text Bahasa Indonesia atau Bahasa
Inggris, subjek penelitian adalah balita usia 24-59 bulan yang mengalami stunting
dan non-stunting, serta sehat tidak mengalami cacat fisik dan penyakit infeksi
(ISPA & diare). Hasil Penelitian: Karakteristik balita stunting berdasarkan usia
adalah dominan kelompok usia 2-3 tahun. Kejadian stunting pada tiga artikel
dengan desain cross sectional memiliki prevalensi 41,1%; 36,1%; 21%;
sedangkan tujuh artikel dengan desain case-control memiliki prevalensi 50%.
Asupan protein terendah pada kelompok non-stunting 90,1% dan kelompok
stunting 68,7%. Sembilan artikel memiliki nilai hubungan dan satu artikel tidak
memiliki nilai hubungan. Kesimpulan: Berdasarkan sembilan artikel terdapat
hubungan yang signifikan asupan protein dengan kejadian stunting, apabila
protein dikonsumsi minimal 90% dari total kebutuhan harian serta mengkonsumsi
protein yang berkualitas seperti sumber protein hewani.

Kata Kunci: Asupan protein; Balita; Stunting

Abstract

Background: Stunting in Indonesia based on Riskesdas 2018 data still has a high
prevalence of 30,8%. Stunting is caused by lack of nutrients in the long term,
especially protein. Protein has many functions in toddlers, one of which is to
support child growth. Objective: This study aimed to review and conclude the
results of various research articles regarding the correlation between protein
intake and the incidence of stunting in infants aged 24-59 months. Research
Methodology: This study was literature review of 10 research articles having the
theme of protein intake and the incidence of stunting in toddlers aged 24-59
months. Articles were searched using the Google Scholar database with inclusion
criteria of publication in the last 10 years (2011-2021), with national reputation
Sinta 1-4, full text in Indonesian or English, research subjects were toddlers aged



24-59 months who were stunted and non-stunted, and healthy without physical
disability and infectious diseases (Upper Respiratory Tract Infection & diarrhea).
Research Results: Characteristics of stunting under five by age was dominant in
the 2-3 year age group. The incidence of stunting in three articles with a cross
sectional design had a prevalence of 41.1%; 36.1%; 21%; whereas seven articles
with a case-control design had a prevalence of 50%. The lowest protein intake in
the non-stunting group was 90.1% and the stunting group was 68.7%. Nine
articles had relationship value and one article had no relationship value.
Conclusion: Based on nine articles there is a significant correlation between
protein intake and the incidence of stunting if protein is consumed at least 90% of
the total daily requirement and consumes quality protein such as animal protein
sources.

Keywords: Protein intake; Toddler; Stunting

1. PENDAHULUAN
Stunting merupakan salah satu masalah gizi di Indonesia yang belum

terselesaikan dan memiliki prevalensi yang masih tinggi yaitu 30,8%
(Riskesdas, 2018). Stunting adalah gangguan pertumbuhan yang ditandai
dengan tinggi badan anak yang lebih pendek jika dibandingkan dengan anak-
anak seusianya ditandai dengan nilai z-score TB/U lebih dari -2. Angka
maksimal yang ditetapkan oleh WHO sebagai batas terjadinya stunting di suatu
negara sebanyak 20%, dan Indonesia masih berada di atas angka tersebut.
Dampak yang diakibatkan karena stunting antara lain terjadinya gangguan
kognitif, motorik, dan verbal anak. Dampak jangka panjang dari stunting
adalah memiliki postur tubuh yang kurang optimal saat remaja, beresiko
obesitas, dan beresiko menderita penyakit degeneratif lain, serta memiliki
produktivitas yang rendah. Menurut WHO (2014), penyebab dari stunting
antara lain adalah tidak optimalnya pemberian makan saat 1000 hari pertama
kehidupan, adanya penyakit infeksi yang mengarah pada nafsu makan turun
dan asupan makan kurang sehingga dalam jangka waktu lama menyebabkan
stunting, lingkungan dan hygiene sanitasi buruk, dan lain sebagainya. Salah
satu asupan yang mendukung saat masa pertumbuhan adalah protein. Protein
merupakan zat gizi yang berperan dalam pertumbuhan dan pemeliharaan
jaringan tubuh serta menggantikan sel-sel yang telah mati. Protein diserap
tubuh dalam bentuk asam amino, asam amino memiliki efek terhadap level

hormon pertumbuhan (GH), level IGF-1, protein matriks tulang, sehingga akan



menambah ukuran tubuh (Millward, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adakah hubungan antara asupan protein dengan kejadian stunting

pada balita.

METODE

Penelitian ini memiliki desain literature review dengan menggunakan sepuluh
artikel yang telah ditemukan dengan beberapa langkah pencarian. Langkah
pertama dalam pencarian adalah menentukan kata kunci yang akan digunakan
dalam pencarian artikel seperti asupan protein dan kejadian stunting pada balita
usia 24-59 bulan. Kata kunci tersebut menghasilkan penemuan sebanyak 1090
artikel, lalu mengatur ulang berdasarkan tahun terbit yaitu 10 tahun terakhir
(2011-2021) dan ditemukan 1030 artikel. Diambil 30 halaman terdepan yang
artinya terdapat 300 artikel. Artikel berjumlah 300 tersebut diseleksi
berdasarkan judul dan tema yang sesuai, dieliminasi dari usia subjek yang
masih tidak sesuai, judul artikel ganda, serta bentuk karya tulis selain artikel
(skripsi, tesis, dll) sehingga didapatkan 31 artikel, kemudian artikel tersebut
dilakukan review secara singkat untuk memastikan artikel tersebut memenuhi
kriteria inklusi artikel. Sepuluh artikel didapatkan dari hasil review singkat,
setelah itu dilakukan review secara mendalam. Kriteria inklusi dari artikel yang
dipilih antara lain memiliki tema yang sesuai yakni asupan protein dan
kejadian stunting balita 24-59 bulan, artikel memiliki tahun terbit antara tahun
2011-2021, artikel memiliki reputasi Sinta 1-4, artikel yang digunakan adalah

full text Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Stunting merupakan kondisi tinggi badan anak yang lebih pendek jika
dibandingkan dengan anak-anak seusianya yang disebabkan karena kekurangan
gizi dalam jangka waktu yang lama. Masa 1000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) merupakan periode sensitif karena dampak yang ditimbulkan pada bayi
bersifat permanen dan tidak bisa dirubah, sehingga kebutuhan gizi ibu dan
anak harus diperhatikan dan tercukupi. Kebutuhan gizi 1000 HPK yang tidak



tercukupi dengan baik akan menyebabkan an ak beresiko stunting, dan mulai

menampakkan ciri saat anak berusia di atas dua tahun (Rahayu et al., 2018).

Tabel 1. Tabel Ekstraksi Artikel

NO Judul Artikel Subjek dan Metode Hasil Penelitian Artikel
1 Konsumsi zat gizi pada Subjek adalah balita usia 24- Karakteristik balita berdasarkan usia 2-3
balita stunting dan non- 59 bulan sejumlah 48 anak tahun sebanyak 37,5% dan usia 4-5 tahun
stunting di  Kabupaten Desain  penelitian  case-  sebanyak 62.5%
Bangkalan control Karakteristik balita berdasarkan jenis kelamin
Metode pengambilan sampel perempuan 50% dan laki-laki 50%
Penulis : adalah  Simple  Random Tingkat kecukupan asupan protein pada
- Ulul Azmy Sampling kelompok stunting adalah 176% dan
- Luki Mundiastuti Instrumen pengambilan data  kelompok non-stunting adalah 307%
protein dengan recall 24 jam Prevalensi kejadian stunting adalah 50%
selama 3 hari, sedangkan Hasil statistika dengan nilai p-value 0.012
data stunting menggunakan menunjukkan adanya hubungan asupan
microtoice protein-kejadian stunting
2 Hubungan tingkat Subjek adalah balita usia 24- Karakteristik balita berdasarkan usia 2-3
kecukupan gizi, tingkat 59 bulan sejumlah 48 anak tahun sebanyak 45,8% dan usia 4-5 tahun
pengetahuan ibu, dan Desain  penelitian  case- sebanyak 54,2%
tinggi badan orangtua control Karakteristik berdasarkan jenis kelamin
dengan kejadian stunting Metode pengambilan sampel ~ perempuan sebanyak 54,2% dan laki-laki
pada balita di wilayah adalah ~ Simple Random  45,8%
kerja Puskesmas Tambak Sampling Tingkat kecukupan asupan protein pada
Wedi Surabaya Instrumen pengambilan data  kelompok stunting adalah 78% dan kelompok
. protein dengan SQ-FFQ, non-stunting adalah 105%
Penulis : . sedangkan data stunting — Prevalensi kejadian stunting adalah 50%
- Rizqita Catur Wulandari menggunakan microtoice Hasil statistika dengan nilai p-value 0.018
- Lailatul Muniroh menunjukkan adanya hubungan asupan
protein-kejadian stunting
3 Birth length, maternal Subjek adalah balita usia 24- Karakteristik balita berdasarkan usia rata-rata
height and pesticide 59 bulan sejumlah 94 anak adalah 45 bulan
exposure were predictors Desain  penelitian  case- Karakteristik balita berdasarkan jenis kelamin
of child Stunting in control perempuan 53,2% dan laki-laki 46,81%
agriculture area Metode pengambilan sampel Tingkat kecukupan asupan protein pada
) adalah Purposive Sampling kelompok stunting adalah 161% dan
Penulis : o Instrumen pengambilan data kelompok non-stunting adalah 144%
- Kusuma Yati Alim protein dengan SQ-FFQ, — Prevalensi kejadian stunting adalah 50%
- Ali Rosidi sedangkan data  stunting — Hasil statistika dengan nilai p-value 1,00
- Suhartono menggunakan microtoice menunjukkan tidak ada hubungan asupan
protein-kejadian stunting
4 Perbedaan asupan energi, Subjek adalah balita usia 24- Karakteristik balita berdasarkan usia 2-3

protein, zink, dan
perkembangan pada balita
stunting dan non-stunting

Penulis :
- Farahiyah Yusni Adani
- Triska Susila Nindya

59 bulan sejumlah 64 anak
Desain  penelitian  case-
control

Metode pengambilan sampel
adalah  Simple  Random
Sampling

Instrumen pengambilan data
protein dengan recall 24 jam

tahun sebanyak 34,4% dan usia 4-5 tahun
sebanyak 65,6%

Karakteristik balita berdasarkan jenis kelamin
perempuan 37,5% dan laki-laki 62,5%
Tingkat kecukupan asupan protein pada
kelompok stunting adalah 68,7% dan
kelompok non-stunting adalah 93,7%
Prevalensi kejadian stunting adalah 50%




NO Judul Artikel Subjek dan Metode Hasil Penelitian Artikel
selama 2 hari, sedangkan Hasil statistika dengan nilai p-value 0.01
data stunting menggunakan menunjukkan adanya hubungan asupan
microtoice protein-kejadian stunting
5  Perbedaan pola asuh dan Subjek adalah balita usia 24- Karakteristik balita berdasarkan usia 2-3
tingkat kecukupan gizi 59 bulan sejumlah 46 anak tahun sebanyak 52,2% dan usia 4-5 tahun

pada balita stunting dan Desain  penelitian  case- sebanyak 47,8%

non-stunting di wilayah control Karakteristik balita berdasarkan jenis kelamin

pesisir Kabupaten Metode pengambilan sampel ~ perempuan 47,8% dan laki-laki 52,2%

Probolinggo adalah ~ Simple  Random Tingkat kecukupan asupan protein pada

] Sampling kelompok stunting adalah 69% dan kelompok

Pe”U_|'53 o Instrumen pengambilan data non-stunting adalah 90,1%

- Mita Femidio protein dengan recall 24 jam — Prevalensi kejadian stunting adalah 50%

- Lailatul Muniroh selama 6 hari, sedangkan — Hasil statistika dengan nilai p-value 0.001
data stunting menggunakan menunjukkan adanya hubungan asupan
microtoice protein-kejadian stunting

6 Perbedaan kadar zinc Subjek adalah balita usia 24- Karakteristik balita berdasarkan usia 2-3
rambut dan asupan makan 59 bulan sejumlah 46 anak tahun sebanyak 30,4% dan usia 4-5 tahun

pada balita stunting dan Desain  penelitian  case-  sebanyak 69,6%

non-stunting di control Karakteristik balita berdasarkan jenis kelamin

Puskesmas ~ Wilangan _ Metode pengambilan sampel ~ perempuan 60,9% dan laki-laki 39,1%

Kabupaten Nganjuk adalah ~ Simple Random - Tingkat kecukupan asupan protein pada

] Sampling kelompok stunting adalah 92% dan kelompok

Pe”l_”!SZ S Instrumen pengambilan data non-stunting adalah 122%

- Ririn Kristiani protein  dengan SQ-FFQ, - Prevalensi kejadian stunting adalah 50%

- Luki Mundiastuti sedangkan  data  stunting — Hasil statistika dengan nilai p-value <0,001

- Trias Mahmudiono menggunakan microtoice menunjukkan adanya hubungan  asupan

protein-kejadian stunting
7 Riwayat pola asuh, pola Subjek adalah balita usia 24- Karakteristik subjek berdasarkan usia 2-3
makan, asupan zat gizi 59 bulan sejumlah 152 anak tahun sebanyak 61,8% dan usia 4-5 tahun

berhubungan dengan Desain  penelitian  case-  sebanyak 38,2%

stunting pada anak usia control Tingkat kecukupan asupan protein pada

24-59 Dbulan di Biboki Metode pengambilan sampel  kelompok stunting adalah 70% dan kelompok

Utara, Timor Tengah adalah  Simple Random  non-stunting adalah 96%

Utara, Nusa Tenggara Sampling Prevalensi kejadian stunting adalah 50%

Timur Instrumen pengambilan data — Hasil statistika dengan nilai p-value 0.000

. protein dengan recall 24 jam menunjukkan adanya hubungan asupan

Penulis : selama 3 hari, sedangkan  protein-kejadian stunting

- Christin Debora data stunting menggunakan

Nabuasa microtoice
- M. Juffrie
- Emy Huriyati
8 Asupan protein, kalsium, Subjek adalah balita usia 24- Karakteristik balita berdasarkan usia 2-3

dan fosfor pada anak
stunting dan tidak
stunting usia 24-59 bulan

Penulis :

- EM. Sari

- M. Juffrie

- Neti Nurani

- Neni Sitaresmi

59 bulan sejumlah 90 anak

Desain  penelitian  cross
sectional

Metode pengambilan sampel
adalah ~ Simple  Random
Sampling

Instrumen pengambilan data
protein dengan SQ-FFQ,

sedangkan data  stunting
menggunakan microtoice

tahun sebanyak 71,1% dan usia 4-5 tahun
sebanyak 28,9%

Karakteristik balita berdasarkan jenis kelamin
perempuan 43,3% dan laki-laki 56,67%
Tingkat kecukupan asupan protein pada
kelompok stunting adalah 121% dan
kelompok non-stunting adalah 158,7%
Prevalensi kejadian stunting adalah 41,1%
Hasil statistika dengan nilai p-value 0.049
menunjukkan adanya hubungan asupan
protein-kejadian stunting




NO

Judul Artikel

Subjek dan Metode

Hasil Penelitian Artikel

Hubungan asupan protein

seng, zat besi, dan
riwayat penyakit infeksi
dengan z-score TB/U
pada Balita

Subjek adalah balita usia 24-
59 bulan sejumlah 61 anak
Desain  penelitian  cross
sectional

Metode pengambilan sampel
adalah Proportional Random
Sampling

Instrumen pengambilan data
protein dengan recall 1 hari,
sedangkan data  stunting
menggunakan microtoice

Karakteristik balita berdasarkan usia 2-3
tahun sebanyak 60,6% dan usia 4-5 tahun
sebanyak 39,4%

Karakteristik balita berdasarkan jenis kelamin
perempuan 55,7% dan laki-laki 27%

Tingkat kecukupan asupan protein balita
adalah 114%

Prevalensi kejadian stunting adalah 36,1%
Hasil statistika dengan nilai p-value 0.042
menunjukkan adanya hubungan asupan
protein-kejadian stunting

10

Penulis :

- Ermawati Sundari

- Nuryanto

Gambaran Keragaman
Makanan dan

Sumbangannya Terhadap
Konsumsi Energi Protein
Pada Anak Balita Pendek
(Stunting) di Indonesia

Penulis :
- Hermina
- Sri Prihatini

Subjek adalah balita usia 24-
59 bulan sejumlah 6796 anak
Desain  penelitian  cross
sectional

Metode pengambilan sampel
adalah ~ Simple  Random
Sampling

Instrumen pengambilan data
protein dengan recall selama
4 hari, sedangkan data
stunting menggunakan
microtoice

Karakteristik subjek berdasarkan usia 2-3
tahun sebanyak 44,4% dan usia 4-5 tahun
sebanyak 18,3%

Tingkat kecukupan asupan protein pada
kelompok stunting adalah 126,3% dan
kelompok non-stunting adalah 137,3%
Prevalensi kejadian stunting adalah 21%

Hasil statistika dengan nilai p-value 0.000
menunjukkan adanya hubungan asupan
protein-kejadian stunting

3.1 Karakteristik Artikel Berdasarkan Metode Penelitian

Berdasarkan Tabel 1, terdapat dua jenis desain penelitian yang

digunakan yaitu case-control (7 artikel) dan cross sectional (3 artikel).
Penelitian case-control tepat digunakan untuk mencari faktor penyebab
suatu masalah kesehatan, sedangkan cross sectional yaitu pengambilan data
variabel bebas dan terikat dalam satu waktu dan tidak mengikuti
perkembangannya. Teknik sampling yang digunakan adalah random
sampling (9 artikel) dan purposive sampling (1 artikel). Random sampling
mudah dilakukan serta bisa menggambarkan rata-rata populasi yang tidak
bias, namun kekurangannya adalah subjek bisa menyebar pada jarak yang
jauh atau bisa berkumpul pada suatu tempat. Instrumen pengambilan data
yang digunakan adalah recall (6 artikel) dan SQ-FFQ (4 artikel). Recall
memiliki keuntungan mudah pelaksanaannya serta bisa menggambarkan
asupan aktual saat ini, sedangkan kelemahannya adalah jawaban
bergantung pada daya ingat responden. Penggunaan recall memang tidak

menggambarkan asupan makan pada masa lampau, namun asupan balita



cenderung tidak banyak berubah dikarenakan masih terbawa kebiasaan
makan terdahulu sehingga diharapkan bisa menggambarkan asupan
proteinnya. Keuntungan menggunakan SQ-FFQ adalah bisa melihat pola
makan balita dalam jangka waktu tertentu, sedangkan kelemahannya adalah

tidak menggambarkan asupan makan aktual (Sirajuddin et al., 2018).

3.2 Karakteristik Balita

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata usia balita stunting terbanyak dari
kesembilan jurnal adalah usia 2-3 tahun (48,68%), dan satu jurnal oleh
Alim et al., (2018) menyatakan bahwa kelompok balita stunting memiliki
usia rerata 45 bulan. Sejalan dengan penelitian Welasasih dan Wirjatmadi
(2012) di Gresik, usia dominan kelompok stunting adalah 2-3 tahun
(46,2%). Pemilihan makanan oleh orangtua saat anak usia 1-3 tahun sangat
pengaruh terhadap pola dan asupan makan balita saat ini dan ke depannya.
Anak usia 1-3 tahun cenderung menjadi konsumen pasif yaitu menerima
makan yang disediakan oleh orangtuanya, sehingga makanan harus sesuai
dengan kebutuhan dan bergizi jika tidak maka akan berdampak kepada
tumbuh kembang anak (Septiari, 2012). Pendidikan ibu adalah dasar agar
tercapainya kesehatan balita yang baik. Tingkat pendidikan ibu terkait
dengan kemudahan ibu dalam menerima informasi tentang gizi dan
kesehatan dari luar. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
lebih mudah menerima informasi dari luar dibandingkan dengan ibu tingkat
pendidikan rendah (Ni’mah & Muniroh, 2015).

Karakteristik balita jenis kelamin perempuan adalah terbanyak
(50,32%) dari delapan jurnal. Terdapat artikel yang menyatakan bahwa
jenis kelamin tidak memiliki hubungan terhadap kejadian stunting seperti
penelitian oleh Setyawati (2018) dan Anggraeni et al., (2020), namun
terdapat pula artikel yang memiliki hubungan seperti penelitian oleh
Rufaida et al., (2020) dan penelitian oleh Akombi et al., (2017). Jenis
kelamin laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki peluang untuk

mengalami stunting jika tidak mendapatkan perlakuan dengan tepat. Jenis



kelamin tidak membedakan dalam penentuan kebutuhan gizi balita usia 2-5
tahun, sehingga jenis kelamin hanya sebagai identitas dalam karakteristik

sampel.

3.3 Asupan Protein Balita

Berdasarkan Tabel 1, sebagian asupan protein pada balita telah masuk
di kategori adekuat (>90%) walaupun masih ada asupan yang inadekuat
pada beberapa hasil penelitian artikel. Delapan artikel menunjukkan bahwa
tingkat kecukupan asupan protein pada kelompok stunting memiliki nilai
yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok non-stunting, sedangkan
satu artikel oleh Sundari & Nuryanto (2016) tidak dikelompokkan
berdasarkan kelompok stunting dan non-stunting, hanya saja nilai rata-rata
tingkat konsumsi proteinnya sudah di atas kecukupan yaitu 114%. Satu
artikel oleh Alim et al., (2018) menyatakan bahwa tingkat kecukupan
asupan protein pada kelompok stunting justru lebih baik daripada non-
stunting. Asupan protein paling sedikit pada kelompok non-stunting adalah
90,1% sedangkan pada kelompok stunting adalah 68,7%.

Sumber protein hewani yang sering dikonsumsi oleh balita stunting
adalah telur dan ayam, sedangkan pada kelompok non-stunting lebih
beragam yaitu ayam, telur, ikan, susu, dan sesekali daging. Sumber protein
nabati yang sering dikonsumsi kedua kelompok sama yaitu tahu, tempe,
kacang-kacangan. Asupan protein dikatakan baik apabila dikonsumsi dalam
jumlah cukup dan memiliki bioavailibility yang baik. Sumber protein yang
baik adalah yang kaya akan asam amino essensial seperti yang bersumber
pada hewan, sedangkan protein nabati cenderung membatasi atau hanya
memiliki 1 jenis asam amino (Hardiansyah & Supariasa, 2017). Sering
mengkonsumsi makanan yang memiliki asam amino tidak lengkap akan
menyebabkan sintesis protein yang tidak maksimal, sehingga berdampak

pada pertumbuhan (Tessari et al., 2016).



3.4 Kejadian Stunting Balita

Berdasarkan Tabel 1, sepuluh artikel yang ditemukan semuanya
memiliki masalah stunting yang belum tuntas. Batas kejadian stunting di
dalam suatu negara menurut WHO adalah 20%. Terdapat tiga artikel yang
memiliki desain penelitian cross sectional. Pada tiga artikel tersebut,
masing-masing prevalensi kejadian stunting dibandingkan populasi adalah
artikel oleh Sari et al., (2016) sebanyak 41,1% di Pontianak, artikel oleh
Sundari & Nuryanto (2016) sebanyak 36,1% di Semarang, dan penelitian
oleh Hermina & Prihatini sebanyak 21% di Indonesia. Tujuh artikel lain
memiliki desain penelitian case-control yang dikondisikan jumlah
kelompok stunting dan non-stunting sama, sehingga kejadian stunting yang
dimiliki sebanyak 50%. Berdasarkan prevalensi stunting tersebut, dapat
dikatakan bahwa kejadian stunting masih menjadi masalah gizi yang ada di
Indonesia. Angka prevalensi yang tinggi di atas 20% juga menggambarkan
belum maksimalnya penanganan stunting. Penanganan stunting dilakukan
dengan melibatkan multisektor karena penyebab kejadian stunting adalah

multifaktor.

3.5 Hubungan Asupan Protein dengan Kejadian Stunting

Berdasarkan sepuluh artikel yang diteliti, sembilan artikel memiliki
nilai hubungan (p<0,05). Sejalan penelitian oleh Semba et al., (2016) di
Malawi menyatakan bahwa kadar asam amino esensial pada anak stunting
cenderung lebih rendah daripada anak non-stunting. Terdapat satu artikel
yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara asupan protein dengan
kejadian stunting yaitu penelitian oleh Alim et al., (2018), menurut peneliti
hal tersebut terjadi dikarenakan adanya kemungkinan bias saat
pengambilan data. Artikel oleh Alim et al., (2018) menggunakan desain
penelitian case-control, teknik sampling adalah purposive sampling, dan
instrumen pengambilan data SQ-FFQ.

Sembilan artikel menyatakan bahwa terdapat perbedaan angka asupan

protein kelompok stunting dan kelompok non-stunting. Kelompok non-



stunting memiliki jumlah asupan yang lebih baik dan jenis protein yang
dikonsumsi lebih beragam seperti penelitian oleh Headey et al., (2018)
menyatakan bahwa konsumsi daging sapi, daging ayam, telur, susu dan
ikan adalah makanan sumber protein yang memiliki efek baik untuk
stunting daripada hanya mengkonsumsi salah satunya. Penelitian oleh
Nabuasa et al., (2013) menyatakan bahwa pola makan beragam hampir
tidak bisa ditemukan pada anak kelompok stunting karena makanan yang
dikonsumsi cenderung memiliki nilai gizi rendah dan kurang bervariasi.
Asupan protein dengan jumlah yang cukup dan kualitas yang baik
meningkatkan asupan asam amino esensial yang beragam, sehingga
berpengaruh terhadap terbentuknya hormon, salah satunya hormon
pertumbuhan (Growth Hormone). GH akan merangsang sekresi hormon
IGF-1 (Insulin like Growth Factor 1) yang memiliki tugas melakukan
mitosis dan menambah ukuran sel-sel yang mendukung pertumbuhan,

sehingga anak bisa bertambah ukuran setiap waktu (Bonjour, 2018).

4, PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Karakteristik balita berdasarkan kelompok usia terbanyak adalah kelompok
usia 2-3 tahun, sedangkan mayoritas jenis kelamin adalah perempuan.
Rata-rata asupan protein pada kelompok non-stunting lebih tinggi 136,7%
dibandingkan kelompok stunting 107,6%. Asupan protein terendah pada
kelompok stunting adalah 68,7% sedangkan pada kelompok non-stunting
adalah 90,1%. Terdapat tiga artikel dengan desain penelitian cross
sectional dan tujuh artikel desain case-control yang semuanya memiliki
nilai prevalensi di atas 20% (tinggi). Terdapat sembilan artikel yang
menunjukkan nilai hubungan antara asupan protein dengan kejadian
stunting dengan tingkat kecukupan asupan protein yang dimiliki adalah

minimal 90%.
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4.2 Saran
Sembilan artikel memiliki nilai yang bermakna oleh karena itu perlunya
perhatian yang lebih terhadap sumber bahan makanan yang dikonsumsi
oleh balita serta memperhatikan faktor lainnya. Asupan protein yang
disarankan agar anak tidak stunting adalah asupan protein >90% AKG atau
bahkan bisa lebih apabila anak mengalami infeksi, sehingga fungsi protein
untuk mendukung pertumbuhan menjadi tidak terganggu. Asupan protein
hewani adalah yang paling disarankan untuk banyak dikonsumsi karena
mengandung asam amino essensial yang komplit, protein nabati tetap
diperbolenkan untuk dikonsumsi akan tetapi tidak disarankan untuk
dikonsumsi tunggal, tetap mengkonsumsi protein hewani agar seimbang zat

gizi yang diterima oleh anak.
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